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SUARA PENGGEMBALAAN

alam tulisan di warta bulan ini saya membahas dari kitab
D nabi Habakuk, bagaimana sang nabi memberikan

respon di tengah "chaos" atau kekacauan. Di Minggu
pertama, saya membahas dari Habakuk 1, bagaimana sang
nabi memberikan respon secara manusiawi, yaitu dengan: 1)
Berkeluh kesah, bersungut-sungut; 2) Menyalahkan Tuhan dan
3) Meragukan kasih Allah.

Di Minggu kedua, saya membahas dari Habakuk 2:1,
bagaimana sang nabi memberikan respon secara rohani, yaitu:
1) Mengambil keputusan untuk mendekat kepada Tuhan
dengan berjaga-jaga dan berdiri teguh dan 2) Menantikan
jawaban Tuhan. Anda dapat membacanya kembali dalam warta-
warta sebelumnya atau dalam kotbah di youtube Happy Family
Center Church.

Saat ini, kita akan melihat dari Habakuk 2:2-3 bagaimana
kelanjutan sang nabi mengambil respon secara rohani:

Pertama,

SELALU MENGINGAT JAWABAN TUHAN

(Hab. 2:2a): "Lalu TUHAN menjawab aku, demikian: "Tuliskanlah
penglihatan itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh...". Dari ayat 2a
ini, kita dapat belajar bagaimana cara mengingat jawaban
Tuhan?

1) "... Write the vision, and make it plain upon tablets....".
Mengapa penglihatan (visi) itu harus ditulis? Supaya tidak lupa.
Seringkali di tengah persoalan, pikiran kita lebih gampang
terfokus pada realita yang ada, misal: sakit penyakit, masalah

keuangan, pekerjaan, masalah rumah tangga atau konflik
dengan sesama. penindasan, dIl. Dalam Alkitab, kita dapat
melihat beberapa contoh tokoh Alkitab yang mengingat akan

janji Tuhan:

a. Kaleb tidak melupakan janji Tuhan, yang diberikan oleh
Musa, sang pemimpin, 45 tahun lalu (Yos. 14:10-12a): "...
Kini sudah empat puluh lima tahun lamanya, sejak
diucapkan TUHAN firman itu kepada Musa, dan selama itu
orang Israel mengembara di padang gurun. Jadi sekarang,
telah berumur delapan puluh lima tahun aku hari ini; pada
waktu ini aku masih sama kuat seperti pada waktu aku

Oleh sebab itu, berikanlah kepadaku

pegunungan, yang dijanjikan TUHAN pada waktu itu....".

Waktu yang begitu panjang tidak membuat Kaleb

menyerah dan melupakan janji Tuhan;

disuruh Musa ...

b. Maria menyimpan segala perkara yang disampaikan para
gembala tentang bayi Yesus, dalam hati dan
merenungkannya (Luk. 2:19).

2) "Share the vision" (Hab. 2:2b): ".... supaya orang sambil lalu
dapat membacanya--That he may run that readeth it" (dapat
dibaca dengan mudah)". Agar kita dapat terus mengingat dan
menghidupi janji Tuhan, maka kita harus membagikannya,
contoh:

a. Seperti Yohanes Pembaptis (Mat. 3:3): ".... Ada suara orang
yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan
untuk Tuhan, luruskanlah jalan bagi-Nya". Tuhan mengutus
Yohanes Pembaptis untuk menjadi suara yang
menghiburkan, menenangkan; juga membawa berita



pengampunan dosa, keselamatan, serta mempersiapkan
jalan bagi Tuhan (Yes. 40:1-3).

b. Para gembala domba (Luk. 2:15-17). Setelah menerima
berita dari malaikat, mereka segera pergi menjumpai Maria,
Yusuf dan bayi Yesus dan memberitahukan apa yang telah
dikatakan tentang Anak itu: "Hari ini telah lahir bagimu
Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud" (Luk. 2:11).

II. MENANTIKAN DENGAN PENUH PENGHARAPAN
(Hab.2:3): "Sebab penglihatan itu masih menanti saatnya, tetapi
ia bersegera menuju kesudahannya dengan tidak menipu;
apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sungguh-
sungguh akan datang dan tidak akan bertangguh". Tuhan
berbicara kepada sang nabi:

1) "For the vision is yet for the appointed time--Sebab
penglihatan itu masih menanti saatnya...". Menanti bukan hanya
bagian kita manusia, tapi juga Tuhan harus menanti saat yang
tepat untuk menolong kita (Yes. 30:18). Raja Salomo yang
dipenuhi hikmat Allah menuliskan: "Untuk segala sesuatu ada
masanya, untuk apa pun di bawah langit ada waktunya. Ada
waktu untuk lahir, ada waktu untuk meninggal, ada waktu untuk

menanam, ada waktu untuk mencabut yang ditanam .... ada
waktu untuk menangis, ada waktu untuk tertawa.... ada waktu
untuk mencari, ada waktu untuk membiarkan rugi ... la

membuat segala sesuatu indah pada waktunya" (Pengkh.
3:1-11).

Ada yang masih usia muda sudah sukses, misal: Mark
Zuckerberg, yang memulai Facebook dan sukses di usianya
yang masih 20-an; Raja Bhutan: Jigme Khesar Namgyel
Wangchuck pada tahun 2008 dinobatkan jadi raja termuda di
dunia, usia 26 tahun. Namun, ada juga yang sudah tua baru
sukses, misal: Kolonel Sanders, yang terkenal dengan waralaba
ayam goreng KFC, jadi jutawan di usia 73 thn. Dia alami
kegagalan berkali-kali saat ciptakan resep 11 bumbu rahasia
untuk ayam goreng renyahnya, ditolak 1.000 investor. Ray Kroc
(McDonald's), baru sukses di usia 52 tahun. Prabowo menjadi
presiden tertua yang dilantik di Indonesia usia 73 tahun.
Mahathir Mohamad lahir th 1925. Jadi PM 1981-2003 (usia 56);
2018-2020 (usia 93).

2) "... it hasteth toward the end, and shall not lie -- tetapi ia
bersegera menuju kesudahannya dengan tidak
menipu..." (Hab. 2:3b). Firman Tuhan berjanji, la tidak mungkin
ingkar janji (Bil. 23:19--FAYH): "Allah bukan seorang manusia
yang suka berdusta; la tidak akan berganti pikiran seperti
kebiasaan manusia. Pernahkah la berjanji, tanpa menepatinya?"
Abraham menanti 24 tahun untuk mendapatkan anak
perjanjian, Ishak. Yusuf menanti 13 tahun untuk melihat
perwujudan janji Tuhan yang diberikan melalui mimpi.

3) "... though it tarry, wait for it; because it will surely come, it
will not delay -- apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu,
sebab itu sungguh-sungguh akan datang dan tidak akan
bertangguh" (Hab. 2:3b). Cara kerja Tuhan bisa cepat, tapi tidak
jarang terasa sangat lambat, tapi tidak pernah terlambat. Dalam
Alkitab, kita dapat melihat beberapa contoh:

a. Lazarus (Yoh. 11:6, 14-15): "Namun setelah didengar-Nya,
bahwa Lazarus sakit, la sengaja tinggal dua hari lagi di

tempat, di mana la berada; Karena itu Yesus berkata dengan
terus terang: "Lazarus sudah mati; tetapi syukurlah Aku
tidak hadir pada waktu itu, sebab demikian lebih baik
bagimu, supaya kamu dapat belajar percaya. Marilah kita
pergi sekarang kepadanya." Tuhan Yesus sengaja tidak
segera datang menyembuhkan Lazarus. Tujuan-Nya agar
murid-murid belajar percaya: "Akulah kebangkitan dan
hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati.." (Yoh. 11:25).

b. Anak kepala rumah ibadat, Yairus (Mark. 5:23, 38-42):
"Anakku perempuan sedang sakit, hampir mati, datanglah
kiranya dan letakkanlah tangan-Mu atasnya, supaya ia
selamat dan tetap hidup....

Mereka tiba di rumah kepala rumah ibadat, dan di sana dilihat-
Nya orang-orang ribut, menangis dan meratap dengan suara
nyaring. Sesudah la masuk la berkata kepada orang-orang itu:
"Mengapa kamu ribut dan menangis? Anak ini tidak mati, tetapi
tidur!" Tetapi mereka menertawakan Dia. Maka diusir-Nya
semua orang itu, lalu dibawa-Nya ayah dan ibu anak itu dan
mereka yang bersama-sama dengan Dia masuk ke kamar anak
itu. Lalu dipegang-Nya tangan anak itu, kata-Nya: "Talita kum,"
yang berarti: "Hai anak, Aku berkata kepadamu, bangunlah!"
Seketika itu juga anak itu bangkit berdiri dan berjalan, sebab
umurnya sudah dua belas tahun. Semua orang yang hadir
sangat takjub". Penundaan Yesus untuk menolong memiliki
tujuan yang lebih mulia.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari
kita terus belajar mengingat janji Tuhan.
Bacalah Alkitab dan berdoalah setiap hari.
Percaya dan nantikanlah jawaban doa
dari Tuhan. In His time, He makes all
things beautiful, Amen. God bless you.

In His promise,

Ps. Agnes Maria




LOVE AND SELF-CONTROL IN GOD

(By Dika Wahyu)

Belakangan ini ada berita tragis tentang seorang cowok
yang tega membunuh pacarnya sendiri, bahkan
memutilasi tubuhnya menjadi ratusan potongan. Lebih
menyedihkan lagi, mereka sudah tinggal serumah
layaknya suami istri, padahal belum menikah.

Dari berita itu, hati saya langsung teringat firman
Tuhan dalam 1 Petrus 4:8 "Tetapi yang terutama:
kasihilah sungguh-sungguh seorang akan yang lain,
sebab kasih menutupi banyak sekali dosa."

Firman ini mengingatkan kita bahwa hidup orang
percaya harus dibangun dengan kasih. Kasih sejati itu
bukan sekadar perasaan atau ketertarikan, tapi kasih
yang rela mengampuni, sabar, dan tidak menuntut. Kasih
seperti itulah yang Tuhan Yesus ajarkan.

Lalu, kenapa bisa sampai terjadi pembunuhan? Karena
kasih yang mereka jalani bukan kasih yang murni. Si
cewek menuntut hal-hal duniawi, seperti minta HP mahal
dan barang branded. Ketika tidak terpenuhi, ia marah
dan menyakiti hati pasangannya dengan kata-kata.
Sebaliknya, si cowok tidak mampu mengendalikan emosi
dan akhirnya mengambil jalan kekerasan. Inilah bukti
kalau kasih tanpa pengendalian diri akan berujung pada
dosa dan kehancuran.

Yesus sendiri berkata dalam Yohanes 15:12: "Inilah
perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi,
seperti Aku telah mengasihi kamu."

Artinya, kasih sejati itu memberi, menguatkan, bukan
melukai. Selain kasih, kita juga perlu pengendalian diri.
Mengenai hal ini Alkitab jelas memberikan penekanan:

e Galatia 5:22-23 menyebut pengendalian diri sebagai
buah Roh Kudus.

e Amsal 16:32 bilang orang yang sabar lebih hebat
daripada pahlawan.

e Amsal 25:28 mengingatkan orang yang tidak bisa
mengendalikan diri seperti kota roboh tanpa tembok.

Guys, ini peringatan buat kita semua. Kalau kita tidak
belajar menguasai ucapan, emosi, dan tindakan, dosa
bisa dengan mudah masuk dan merusak hidup kita
maupun orang yang kita kasihi.

Jadi, hati-hati dalam memilih pasangan hidup. Ingat,
kasih itu indah kalau dijalani dalam Tuhan. Mari kita terus
belajar untuk mengendalikan diri dan tetap menunjukkan
kasih.

Semoga kita semua bisa lebih berhati-hati menjaga
ucapan dan sikap kita, supaya hidup kita jadi berkat,
bukan membawa luka bagi orang lain.

God bless.



ENGLISH DEVOTION

God's Blueprint for Tomorrow
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"For | know the plans | have for you," declares the Lord, "plans to
prosper you and not to harm you, plans to give you hope and a
future." Jeremiah 29:11

You're standing at a crossroads, unable to see what lies ahead. The
fog of uncertainty clouds your vision, and doubt whispers questions
about your future. In moments like these, one verse has provided
comfort to millions across centuries; "For | know the plans | have for
you," declares the Lord, "plans to prosper you and not to harm you,
plans to give you hope and a future." Jeremiah 29:11.

This powerful verse came to the Israelites during their darkest hour,
they were exiled in Babylon, separated from their homeland,
wondering if God had forgotten them. Yet through the prophet
Jeremiah, God painted a picture of tomorrow that would transform
their despair into hope. Today, this same verse continues to speak into
our uncertainties, offering three great truths about how God views our
future.

1. God's Knowledge Surpass Our Limited Perspective

The phrase "For | know the plans” establishes something remarkable:
God operates from a position of complete knowledge while we
navigate from limited understanding. Unlike us, who see only
fragments of our story, God holds the entire narrative in His hands.
This isn't mere wishful thinking, it's a fundamental truth about divine
omniscience.

When life feels like a storm, it's as if we're reading a book with missing
pages—we only see the chapter we're in. But God wrote the whole
story. He knows how today’s struggles grow into tomorrow’s strengths,
how disappointments redirect us, and how endings are really new
beginnings. This divine perspective should reshape how we view our
uncertainties. Instead of fearing the unknown, we can trust that our
future rests in the hands of One who knows every detail, every
possibility, and every outcome.

2. God's Intentions Are Always Good

The verse continues with a crucial clarification about God's character:
His plans are "to prosper you and not to harm you." This distinction
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matters tremendously because it reveals God's heart toward His

people. The Hebrew word for "prosper" (shalom) encompasses
wholeness, peace, and well-being, not merely material success.

God's definition of prosperity often differs dramatically from ours.
While we might focus on external achievements or circumstances,
He's orchestrating something far more comprehensive. His prosperity
includes emotional healing, spiritual growth, restored relationships,
and inner peace that transcends circumstances. Sometimes His path
to prosperity leads through valleys we wouldn't choose, but His
ultimate intention remains unchanged: our genuine well-being.

God's promise isn't a life without challenges, but assurance that every
struggle has purpose. He never wastes our pain—each trial is woven
into growth and blessing we often only see clearly with time.

3. God Anchors Our Present in Future Hope

God promises to give us “hope and a future,” two gifts that cannot be
separated. Hope without a future is just empty optimism, and a future
without hope feels meaningless—but in God, we receive both
together as a firm foundation. This hope isnt based on circumstances
but on God's unchanging character and unlimited power, which allows
it to thrive even in difficulty. When God speaks of our future, He isn't
offering vague possibilities but declaring certain intentions rooted in
His love. Understanding this changes how we live each day: we're not
just surviving the present but walking in His unfolding plan, where
every choice, challenge, and victory carries eternal meaning and
courage for the road ahead.

Jeremiah 29:11 reminds us that our future isn't an accident in God's
mind, it's a carefully crafted masterpiece designed specifically for us.
In a world full of uncertainty, this promise stands as our anchor,
reminding us that the God who spoke the universe into existence has
spoken hope into our tomorrow. AMEN (ES)
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Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

GETITON
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mudah & menyenangkan.

\‘ * Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
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dibaca pada hari itu.
¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.
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' KAOS NODOUBT & AMAZING
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FOR ORDER:
NANDA 081 3333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837

OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)

KAMI SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pemberkatan rtimah
Pemberkatan usaha baru
Info training

Info kegiatan Gereja

dll

Pemberkatan nikah
Penyerahan onak
Pelayanan kematian
Baptisan

Doa crang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/}

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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Cara: - Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE

- Pastikan Nama sudah benar
* HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan

BCA 4724000888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA 4726000999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Download PDF Bank Central Asia (BCA)
An.

Gereja Happy Family Center

PERSEMBAHAN  472.4000.888
PERSEPULUHAN  472.6000.999

E-Mail info@hfc.id MISI 729.16.99999
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